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KEPUTUSAN MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA 
NOMOR 1626/MENKES/SK/XI/201 0 

TENTANG 

TIM AJU KEMENTERIAN KESEHAT AN DALAM PENANGGULANGAN 
BENCANA BANJIR BANDANG Dl KABUPATEN TELUK WONDAMA 
PROVINSI PAPUA BARAT, BENCANA LETUSAN GUNUNG MERAPI 

KABUPATEN MAGELANG, KABUPATEN BOYOLALI, KABUPATEN KLATEN 
PROVINSI JAWA TENGAH DAN KABUPATEN SLEMAN PROVINSL 

Dl YOGYAKARTA DAN BENCANA GEMPA DISERTAI TSUNAMI 
Dl KABUPATEN KEPULAUAN MENTAWAI PROVINSI SUMATERA BARAT 

Menimbang 

Mengingat 

DENGANRAHMATTUHANYANGMAHAESA 

MENTER! KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA, 

bahwa dalam rangka membantu upaya penanggulangan krisis 
kesehatan akibat bencana alam di berbagai wilayah Indonesia, 
perlu membentuk Tim Aju Kementerian Kesehatan Dalam 
Penanggulangan Banjir Bandang Di Kabupaten Teluk Wondama, 
Provinsi Papua Barat, Bencana Letusan Gunung Merapi di 
Kabupaten Magelang, Kabupaten Boyolali, Kabupaten Klaten 
Provinsi Jawa Tengah, dan Kabupaten Sleman Provinsi Dl 
Yogyakarta dan Bencana Gempa Disertai Tsunami Di Kabupaten 
Kepulauan Mentawai Provinsi Sumatera Barat dengan 
Keputusan Menteri Kesehatan ; 

1. Undang-Undang Nomor 24 tahun 2007 tentang 
Penanggulangan Bencana (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2009 Nomor 66, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4723); 

2. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 
144, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 5063); 

3. Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2008 tentang 
Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 42, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
4828); 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2008 tentang 
Pendanaan dan Pengelolaan Bantuan Bencana (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 43, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
4829); 
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5. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 
1575/Menkes/PER/XI/2005 tentang Organisasi dan Tata 
Kerja Departemen Kesehatan sebagaimana telah beberapa 
kali diubah terakhir dengan Peraturan Menteri Kesehatan 
Republik Indonesia Nomor 1144/Menkes/PerNIII/201 0 
tentang Perubahan Ketiga atas Peraturan Menteri Kesehatan 
Nomor 1575/Menkes/PER/XI/2005 tentang Organisasi dan 
Tata Kerja Kementerian Kesehatan; 

6. Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 
064/MENKES/SK/11/2006 tentang Pedoman Sistem lnformasi 
Penanggulangan Krisis Kesehatan Akibat Bencana; 

7. Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 
066/MENKES/SK/11/2006 tentang Pedoman Manajemen 
Sumber Daya Manusia Kesehatan Dalam Penanggulangan 
Bencana; 

8. Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 
876/MENKES/SK/XI/2006 tentang Kebijakan dan Strategi 
Nasional Penanganan Krisis dan Masalah Kesehatan 
Lainnya; 

9. Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 
145/MENKES/SK/112007 tentang Pedoman Penanggulangan 
Bencana Bidang Kesehatan; 

10. Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 
374/MENKES/SKN/2009 tentang Sistem Kesehatan 
Nasional ; 

MEMUTUSKAN: 

TIM AJU KEMENTERIAN KESEHATAN DALAM 
PENANGGULANGAN BENCANA BANJIR BANDANG . Dl 
KABUPATEN TELUK WONDAMA PROVINSI PAPUA BARAT, 
BENCANA LETUSAN GUNUNG MERAPI KABUPATEN 
MAGELANG, KABUPATEN BOYOLALI , KABUPATEN KLATEN 
PROVINSI JAWA TENGAH DAN KABUPATEN SLEMAN 
PROVINSI Dl YOGYAKARTA DAN BENCANA GEMPA 
DISERTAI TSUNAMI Dl KABUPATEN KEPULAUAN 
MENTAWAI PROVINSI SUMATERA BARAT. 

Susunan keanggotaan Tim Aju sebagaimana dimaksud dalam 
Diktum Kesatu tercantum dalam Lampiran Keputusan ini. 
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Tim Aju sebagaimana dimaksud dalam Diktum Kedua bertugas 
membantu Dinas Kesehatan Kabupaten/Provinsi dalam 
melakukan upaya: 
1. mengoordinasikan operasional pelayanan kesehatan 
2. memantau perkembangan situasi kesehatan 
3. memfasilitasi bantuan pusat dan daerah 
4. melakukan antisipasi dan bersama-sama dengan dinas 

kesehatan setempat menyusun rencana selanjutnya agar 
pelayanan kesehatan di daerah-daerah tersebut dapat 
berjalan sebagaimana mestinya 

5. membuat dan menyampaikan laporan kepada Menteri 
Kesehatan tentang hasil pelaksanaan kegiatan . 

Tim Aju sebagaimana dimaksud dalam Diktum Kedua bertugas 
selama 1 (satu) minggu dan dapat diperpanjang kembali. 

Segala pendanaan perjalanan dinas yang timbul sebagai akibat 
pelaksanaan Keputusan ini dibebankan pada DIPA di lingkungan 
Kementerian Kesehatan. 

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan. 

Ditetapkan di Jakarta 
pada tanggal12 November 2010 

U SEDYANINGSIH 

Tembusan Kepada Yth: 
1. Ketua Badan Pemeriksa Keuangan di Jakarta 
2. lnspektur Jenderal Kementerian Kesehatan di Jakarta 
3. Kepala Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan 
4. Kepala Kantor Pelayanan dan Perbendaharaan Negara Jakarta V 
5. Kepala Biro Keuangan, Setjen 
6. Dinas Kesehatan Kabupaten/Provinsi terkait 
7. Yang Bersangkutan 
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Lampi ran 
Keputusan Menteri Kesehatan 
Nomor : 16261MENKESISK!XIf2010 
Tanggal : 12 November 2010 

SUSUNAN KEANGGOTAAN TIM AJU KEMENTERIAN KESEHATAN OALAM 
PENANGGULANGAN BENCANA BANJIR BANOANG 01 KABUPATEN TELUK 

WONOAMA PROVINSI PAPUA BARAT, BENCANA LETUSAN GUNUNG 
MERAPI KABUPATEN MAGELANG, KABUPATEN BOYOLALI, KABUPATEN 
KLATEN PROVINSI JAWA TENGAH DAN KABUPATEN SLEMAN PROVINSI 

01 YOGYAKARTA DAN BENCANA GEMPA OISERTAI TSUNAMI 01 
KABUPATEN KEPULAUAN MENTAWAI PROVINSI SUMATERA BARAT 

Pelindung Menteri Kesehatan 

Pengarah 1. dr. Ratna Rosita, MPHM 
(Sekretaris Jenderal Kementerian Kesehatan) 

2. dr. Budihardja, MPH, DTM&H 
(Direktur Jenderal Bina Kesehatan Masyarakat) 

3. dr. Supriyantoro, MARS 
(Direktur Jenderal Bina Upaya Kesehatan) 

4. dr. Bambang Giatno Rahardjo, MPH 
(Kepala Badan Pengembangan dan Pemberdayaan SDM 
Kesehatan) 

5. Dr. Tjandra Yoga Aditama, Sp.P(K), MARS, DTM&H 
(Direktur Jenderal Pengendalian Penyakit dan Penyehatan 
Lingkungan) 

6. Ora. Sri lndrawaty, Apt. MKes 
(Direktur Jenderal Bina Kefarmasian dan Alat Kesehatan) 

1. BENCANA BANJIR BANOANG Dl KABUPATEN TELUK WONDAMA 
PROVINSI PAPUA BARAT 

Penanggung Jawab : 
1. dr. Bambang Sardjono, MPH 

(Direktur Kesehatan Komunitas, Ditjen Bina Kesehatan Masyarakat) 
2. dr. Rita Kusriastuti, Msc · 

(Direktur P2B2, Ditjen Pengendalian Penyakit dan Penyehatan 
Lingkungan) 

3. dr. lrmansyah, Sp.KJ 
(Direktur Bina Kesehatan jiwa, Ditjen Bina Pelayanan Medik) 

Anggota: 
1. Dirman Siswoyo, SKM, MKes 

(Ditjen Pengendalian Penyakit dan Penyehatan Lingkungan) 
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2. drg. Els Mangundap, MM 
(Sekretariat Jenderal) 

3. dr. Laurentius Sp.KJ, MS 
(Ditjen Bina Pelayanan Medik) 

4. lr. Eman Sumarna, M Kes 
(Ditjen Bina Kesehatan Masyarakat) 

5. dr. Yusuf 
(Ditjen Bina Kesehatan Masyarakat) 

6. drg. Haslinda , M.Kes 
(Ditjen Bina Pelayanan Medik) 

7. KKP Manokwari 
(Ditjen PP&PL) 

8. Direktur Poltekkes Jayapura 

2. BENCANA LETUSAN GUNUNG MERAPJ OJ KABUPATEN MAGELANG, 
KABUPATEN BOYOLALI, KABUPATEN KLATEN PROVINSI JAWA 
TENGAH DAN KABUPATEN SLEMAN PROVINSI Dl YOGYAKARTA 

Penanggungjawab: 
1. drh. Wilfred H Purba, MKes 

(Direktur Penyehatan Lingkungan, Ditjen Pengendalian Penyakit dan 
Penyehatan Lingkungan) 

2. Ora Meinarwati,Apt, M kes 
(Kepala Pusat Pemberdayaan Profesi dan Tenaga Kesehatan Luar 
Negeri , Badan Pengembangan dan Pemberdayaan SDM Kesehatan) 

3. dr. Kuntjoro Ad i Purjanto, M Kes 
(Sesditjen Bina Pelayanan Medik) 

4. Kepala Balai Besar Teknis Kesehatan Lingkungan Yogyakarta 

Anggota: 
1. drg. Moh. Nur Nasiruddin, MKes 

(Sekretariat Jenderal) 
2. dr. Ony T Prabowo 

(Ditjen Bina Pelayanan Medik) 
3. dr. Sheila Kadir 

(Sekretariat Jenderal) 
4. drs. Elon Sirait 

(Ditjen Bina Kefarmasian dan Alkes) 
5. Abdul Rachman 

(Ditjen Pengendalian Penyakit dan Penyehatan Lingkungan) 
6. KKP Semarang Wilker Yogyakarta 

(Ditjen Pengendalian Penyakit dan Penyehatan Lingkungan) 
7. Direktur Poltekkes Yogyakarta 

(Badan Pengembangan dan Pemberdayaan SDM Kesehatan) 
8. Direktur Poltekes Semarang 

(Badan Pengembangan dan Pemberdayaan SDM Kesehatan) 
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3. BENCANA GEMPA DAN TSUNAMI Dl KABUPATEN KEPULAUAN 
MENTAWAI PROVINSI SUMATERA BARAT 

Penanggung Jawab : 
1. Mudjiharto, SKM, MM 

(Kepala Pusat Penanggulangan Krisis, Sekretariat Jenderal) 
2. Drs. Purwadi. Apt, MM 

(Ses Ditjen Bina Kefarmasian dan Alat Kesehatan, Ditjen Bina 
Kefarmasian dan Alkes) 

3. drg. Mustikowati, MKes 
(Direktur Bina Pelayanan Medik Dasar, Ditjen Bina Pelayanan Medik) 

Anggota: 
1. dr. Rochman Arif, MKes 

(Ditjen Bina Pelayanan Medik) 
2. dr. Elida Marpaung 

(Ditjen Bina Pelayanan Medik) 
3. Drs. Syafrizal 

(Ditjen Bina Kefarmasian dan Alkes) 
4. Albert Christianto, S.Si, Apt 

(Ditjen Bina Kefarmasian dan Alkes) 
5. dr. Mirza 

(Ditjen Pengendalian Penyakit dan Penyehatan Lingkungan) 
6. dr. Irene 

(Ditjen Bina Kesehatan Masyarakat) 
7. dr. Edward Sp.KJ 

(Ditjen Bina Kesehatan Masyarakat) 
8. Ora. Delyana Bangun 

(Sekretariat Jenderal) 
9. Diah 

(Ditjen Bina Pelayanan Medik) 
10. KKP Padang 

(Ditjen Pengendalian Penyakit dan Penyehatan Lingkungan) 
11 . Poltekkes Padang 

(Badan Pengembangan dan Pemberdayaan SDM Kesehatan) 

U SEDYANINGSIH 
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